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Penilaian kembali (revaluasi) aktivatetap dalam akuntansi pada umumnya tidak diperkenankan. Alasan
yang dikemukakan sesuai PSAK Nomor 16 paragraf 29 adalah penilaian aktiva yang paling obyektif adalah
berdasarkan harga perolehan atau harga pertukaran. Penyimpangan dari ketentuan ini mungkin dilakukan
berdasarkan ketentuan pemerintah khususnya ketentuan perpajakan.

Diperkenankannya fasilitas perpajakan beruapa penilaian kembali aktivatetap perusahaan bertolak dari
kondisi perekonomian Indonesia yang kerap dilanda krisis dan memicu adanya perkembangan harga
(inflasi) yang mencolok atau perubahan kebijakan di bidang moneter. Kondisi ini yang menyebabkan pada
sektor dunia usaha terdapat ketidakserasian antara biaya dan penghasilan yang mengakibatkan posisi
keuangan perusahaan menjadi tidak wajar. Berdasarkan pertimbangan tersebut Pemerintah memberikan
kesempatan kepada perusahaan untuk melakukan penilaian kembali aktiva tetapnya.

Menteri Keuangan sebagal pejabat yang berwenang menetapkan peraturan tentang penilaian kembali aktiva
tetap, terakhir telah mengeluarkan keputusan Nomor : 4 86/KMK.03/2002 tanggal 2 8 November 2002
tentang Penilaian Kembali Aktiva Tetap Perusahaan untuk Tujuan Perpajakan. Untuk pelaksanaannya diatur
lebih lanjut dengan Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor : KEP-519/PJ2002 tanggal 02 Desember
2002 tentang Tata Cara dan Prosedur Pelaksanaan Penilaian Kembali Aktiva Tetap Perusahaan untuk
Tujuan Perpajakan.

Dengan mencermati seperangkat ketentuan perpajakannya, perusahaan yang mempertimbangkan akan
melakukan penilaian kembali atas aktiva tetapnya akan mendapatkan peluang tax planning yang dapat
dilakukan untuk dapat memperkecil atau meminimalisir jumlah beban PPh Badannya. Upayatax planning
tersebut tidak terlepas dari implikasi pemajakan terhadap penilaian kembali aktiva tetap, yaitu selain syarat
administratif dan teknis serta pilihan waktu, umumnya lebih ditujukan kepada beberapa hal yang terkait
dengan beban pajak yang akan dipikul oleh perusahaan pelaku penilaian kembali.

Suatu metode analisis biaya dan manfaat (cost and benefit) menjadi penting bagi perusahaan dalam
mempertimbangkan pel aksanaan penilaian kembali aktivayang bersifat optional. Keuntungan saat
melakukan penilaian kembali (current benefit) dan keuntungan masa depan (discounted future benefits)
dapat dibandingkan dengan pengorbanan (cost) yang harus dikeluarkan perusahaan untuk pelaksanaan
penilaian kembali tersebut. Keuntungan mengal okasikan selisih lebih penilaian kembali sepanjang masa
manfaat bagi kelompok aktiva dimaksud, akan menghasilkan penghematan pajak (tax saving) relatif sebesar
tarif maksimum PPh Badan perusahaan. Sementara pengorbanan berupa pengeluaran dana untuk melakukan
penilaian kembali aktivatetap (misalnya: PPh final, jasa appraisal, jasa akuntan publik) merupakan cost
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bagi perusahaan.

Penghematan pajak tersebut dapat diproyeksikan kenilai kini arus kas (discounted cash flow). Akumulasi
arus kas bersih atas proyeksi nilai kini dari penghematan pajak akan dibandingkan dengan pengeluaran
biaya (cost) yang terjadi saat penilaian kembali (initial investment) misalnya PPh final 10%, biaya appraisal,
atau jasa akuntan publik. Proyeksi arus kas (ran cash flows effect) melalui tax saving berdasar nilai kini
(present value) dapat menghasilkan angka positif atau negatif. Beberapa faktor yang kemungkinan
mempengaruhi besaran tax saving adalah tarif PPh Badan yang berlaku, tingkat bunga, besar kecilnya
jumlah selisih penilaian kembali, dan karakteristik aktivatetap (metode penyusutan, masa manfaat).
Pendekatan terhadap arus kas (cash flow) perusahaan menjadi signifikan dalam kondisi sumber pendanaan
yang menekankan pentingnya efisiensi.

Selain pertimbangan atas dasar basil analisis cost and benefit dengan pendekatan cash flow present value
tersebut di atas, dalam rangkatax planning yang baik, masih terdapat hal-hal penting lainnya yang harus
diperhatikan dalam melakukan penilaian kembali aktiva tetap perusahaan untuk tujuan perpajakan, yaitu
terkait aspek fungsi budgeter, aspek administrasi perpajakan dan aspek pembukuan atau akuntansi.



